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BAB V 

PENUTUP 

5.1.      Bahasan 

 Penelitian menggunakan judul “Studi Kuantitatif Deskriptif Kecemasaan 

Mahasiswa Menerima Berita Mengenai Pandemi Covid-19 di Media Sosial” 

mempunyai tujuan untuk menggambarkan kecemasaan mahasiswa menerima berita 

mengenai pandemi covid-19 di media sosial. Hasil penelitian ini akan menunjukkan 

seberapa tinggi atau rendahnya kecemasaan mahasiswa menerima berita mengenai 

pandemi covid-19 di media sosial. Total jumlah subjek yang bersedia buat mengisi 

sebanyak 102 partisipan. Dari hasil penelitian menggambarkan bahwa rata-rata 

tingkat kecemasaan sebesar 110 ini terjadi karena masih banyak mahasiswa yang 

merasa cemas saat menerima berita mengenai covid-19. Berdasarkan dari analisa 

data yang diperoleh terdapat 36 partisipan (35%) tergolong dalam kategorisasi 

sangat tinggi. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar mahasiswa 

mengalami kecemasaan.  

Hasil peneletian ini di dukung oleh penelitian sebelumnya bahwa hampir semua 

responden sebanyak 98% mengalami kecemasan di era pandemik Covid-19 

(Rosyanti & Hadi, 2020). Kecemasan ialah respon terhadap reaksi yang 

mengancam, dan merupakan hal yang normal terjadi mengikuti perkembangan, 

perubahan, atau pengalaman baru yang belum pernah dilakukan (Kaplan & Sadock, 

2008). Kecemasaan memiliki tiga aspek yaitu aspek fisik, aspek behavioral, dan 

aspek kognitif. Orang yang mengalami kecemasaan memiliki pikiran yang negatif, 

pikiran ini bisa berpengaruh pada fisik misalnya kegelisahan, anggota tubuh 

bergetar, banyak berkeringat, sulit bernafas, jantung berdetak kencang, merasa 

lemas, panas dingin, mudah marah atau tersinggung. Orang yang mengalami 

kecemasaan juga terlihat dari perilaku, misalnya berperilaku menghindar, 

terguncang, melekat dan dependen. Dan orang yang mengalami kecemasaan juga 

dapat dilihat dari aspek kognitif, misalnya khawatir tentang sesuatu, perasaan 

terganggu akan ketakutan terhadap sesuatu yang terjadi dimasa depan, keyakinan 

bahwa sesuatu yang menakutkan akan segera terjadi, ketakutan akan 
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ketidakmampuan untuk mengatasi masalah, pikiran terasa bercampur aduk atau 

kebingungan, sulit berkonsentrasi.  

Data dari angket terbuka menunjukan bahwa mahasiswa yang masih mengalami 

kecemasaan sebab takut tertular (57%), Informasi di berita lebih banyak 

menampilkan sisi negatif dari covid-19 (20%). Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian sebelumnya terdapat pengaruh antara berita hoax terhadap tingkat 

kecemasan (Vicky Alifia, 2021). Dari hasil angket terbuka juga mahasiswa yang 

sudah tidak merasakan kecemasaan sebab covid-19 sudah menjadi endemi (12%), 

sudah vaksin (18%), menerapkan protokol kesehatan (25%), adanya berita hoaks 

(16%), dan berpikir positif (16%). Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya 

bahwa pelatihan berpikir positif mempunyai dampak yang cukup signifikan 

terhadap perubahan tingkat kecemasan (Lidiana, dkk, 2021). Saat ini Covid-19 

masih dalam status pandemi, karena beberapa indikator secara global tidak 

menunjukkan bahwa Covid-19 sudah masuk tergolong endemi (Kompas.com, 

2022). Berita covid-19 pada saat ini ternyata masih ada kebaikkan kasus baru covid-

19 sebanyak 4.873 kasus (Detiknews, 2022).  

Data berasal dari mean kecemasaan pada mahasiswa laki-laki adalah 144,136, 

sedangkan data dari rata-rata kecemasaan pada mahasiswa perempuan adalah 

102,655. Dari mean diatas menunjukkan bahwa mean kecemasaan pada mahasiswa 

laki-laki lebih tinggi daripada mean kecamasaan pada mahasiswa perempuan ini 

karena laki-laki lebih sering keluar rumah dibanding perempuan, laki-laki lebih 

banyak membaca berita tentang covid-19 di media sosial, dan di beberapa negara 

berita tentang covid-19 mengatakan bahwa laki-laki lebih rentan terkena covid-19 

dan yang meninggal dunia karena covid-19 lebih banyak laki-laki. Hal ini sejalan 

dengan penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa peserta laki-laki (18%), tinggal 

di asrama atau apartemen bersama (26,2%), yang menghabiskan lebih dari 4 jam 

membaca tentang COVID-19 (44,4%), dengan riwayat penyakit mental (35,7%), 

dengan gangguan psikologis  kesusahan (27,6%), dan lebih banyak ketakutan 

terhadap COVID-19 (23 ± 6,9) memiliki tingkat kecemasan yang lebih tinggi 

daripada perempuan (12,3%) (Saravanan, dkk 2020). Ada beberapa penjelasan 

potensial mengenai dampak spesifik dari paparan media pada kecemasan terkait 
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covid-19 pada laki-laki. Laki-laki lebih mungkin didiagnosis, dirawat di rumah 

sakit, dan meninggal karena covid-19 (Klein et al., 2020). 

5.2.      Kesimpulan 

Dari hasil penelitian menunjukan bahwa rata-rata tingkat kecemasaan 

sebesar 110.  Hasil dari kategori penilaian subjek penelitian kecemasaan mahasiswa 

menerima berita mengenai pandemi covid-19 di media sosial secara umum sangat 

tinggi (35%). Hal ini terlihat dari beberapa aspek kecemasaan. Aspek fisik memiliki 

presentase sebesar (35%) yang tergolong dalam kategori sangat tinggi, hal ini 

dimaknai oleh peneliti bahwa partisipan yang masih mengalami kecemasan dalam 

aspek fisik memiliki tingkat kegelisahan yang sangat tinggi. Aspek behavioral 

memiliki presentase sebesar (37%) yang tergolong dalam kategori sangat tinggi, hal 

ini dimaknai oleh peneliti bahwa partisipan yang masih mengalami kecemasan 

dalam aspek behavioral memiliki tingkat berperilaku menghindar yang sangat 

tinggi. Aspek kognitif memiliki presentase sebesar (35%) yang tergolong dalam 

kategori sangat tinggi, hal ini dimaknai oleh peneliti bahwa partisipan yang masih 

mengalami kecemasan dalam aspek kognitif memiliki tingkat khawatir yang sangat 

tinggi. 

5.3.      Saran 

Berdasarkan hasil dan keterbatasan dari penelitian yang telah dilakukan, 

peneIiti dapat mengajukan saran sebagai berikut : 

1. Subjek Penelitian (mahasiswa) 

Subjek penelitian lebih bisa untuk memilah dan memilih sumber berita dari 

portal berita yang terpercaya, berpikir kritis, menerapkan protokol kesehatan. 

2. Pemerintah 

      Diharapakan pemerintah dapat bekerjasama dengan pihak swasta untuk 

mengontrol berita negatif atau berita hoax. 
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3. Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan pada peneliti selanjutnya, subjek penelitian tidak hanya mahasiswa 

melainkan lebih luas lagi, tema atau judul penelitian dikaitan dengan variabel lain 

seperti berpikir positif, dukungan sosial. 
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